ABSTRAK

Pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) didasarkan pada undang-undang Nomor
8 Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak atas
Penjualan Barang Mewah sampai sekarang yaitu melalui Undang-Undang Nomor 42
Tahun 2009 yang mulai diberlakukan secara efektif pada tanggal 1 April 2010.
Pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan pajak penjualan atas barang
mewah (PPnBM) di Indonesia menggunakan sistem faktur. Dengan sistem ini, maka
pada setiap transaksi yang menjadi objek Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa
dan keabsahan pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) ditandai dengan
penerbitan faktur pajak.

Faktur Pajak hanya dapat dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak yang melakukan
penyerahan atas Barang Kena Pajak (BKP) dan / Jasa Kena Pajak (JKP).Tanpa
adanya faktur pajak, maka penjual dapat dianggap belum melaksanakan tugasnya
untuk memungut Pajak Pertambahan Nilai (Pajak Keluaran). dan di sisi lain pembeli
dapat dianggap belum membayar Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Jadi sangat jelas
betapa pentingnya arti selembar faktur pajak baik bagi penjual maupun pembeli.

Penelitian ini mengunakan metode penggunaan angka acak dalam pemilihan
sampel dan dalam menguji hipotesisnya mengunakan statistik parametrik dengan uji
t berpasangan. Setelah dilakukan pengujian diperoleh hasil sig (2-tailed) lebih kecil
dari 0,05 yang berarti faktur pajak berperan penting dalam pemungutan Pajak
Pertambahan Nilai.

Kata kunci : Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Faktur Pajak, Pengusaha Kena Pajak
(PKP), Pajak Keluaran, Uji t Berpasangan.
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ABSTRACT

Collection of Value Added Tax (VAT) is based on the law No. 8 / 1983 on Value
Added Tax and Goods and Services Sales Tax on Luxury Goods until now that is
with the implementation of Law No. 42/ 2009 which entered into force effective on
April 1, 2010 . Collection of Value Added Tax (VAT) and sales tax on luxury goods
in Indonesia using the invoice system. With this system, then on every transaction
that the object of Value Added Tax on Goods and Services and the validity of the
collection of Value Added Tax (VAT) is marked by the issuance of tax invoices.

Tax Invoice can only be made by the Taxable who perform the delivery of

Taxable Goods and / Taxable Services .Without a tax invoice, the seller can be
thought of not performing their duties to collect Value Added Tax (Tax Output). and
on the other hand can be considered the buyer has not paid Value Added Tax
(VAT). So very clearly how important the meaning of a piece of the tax invoice for
both sellers and buyers.
This research method using random numbers table in the sample selection and
hypothesis testing using parametric statistics with paired t test. After testing the
the results obtained sig (2-tailed) less than 0.05 which means the tax invoice was
instrumental in the collection of Value Added Tax.

Keywords: Value Added Tax (VAT), Tax Invoice, the Taxable, Tax Output, Paired t
Test .
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